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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian ini membahas mengenai pengenalan digitalisasi pemasaran produk UMKM melalui 

media berbasis online ecommerce dan media sosial. Tujuan dari kegiatan yaitu memberikan pengenalan dan 

pemahaman pemasaran digital terhadap pelaku UMKM.  Metode yang digunakan adalah ceramah dan praktik 

langsung untuk menjelaskan pentingnya digitalisasi pemasaran serta platform e-commerce dan media sosial. 

Hasil dari  kegiatan ini diantaranya pembuatan akun shopee seller dan whatsapp, mengupload produk pada 

shopee, sehingga dapat meningkatkan pemahaman UMKM dalam memanfaatkan platform e-commerce 

Shopee dan media sosial Whatsapp untuk memperluas pasar dan meningkatkan penjualan, pun pelaku UMKM 

memiliki kesiapan untuk menjual produk secara digital dan lebih luas. 

Kata Kunci: Pemasaran  Digita,  Media Online, UMKM, Penjualan 

ABSTRACT 

This service activity discusses the introduction of digitalization of MSME product marketing through online e-

commerce-based media and social media. The purpose of the activity is to provide an introduction and 

understanding of digital marketing to MSME actors.  The method used is lectures and hands-on practice to 

explain the importance of marketing digitization as well as e- commerce and social media platforms. The 

results of this activity include creating shopee seller and whatsapp accounts, uploading products to shopee, so 

as to increase the understanding of MSMEs in utilizing the Shopee e-commerce platform and Whatsapp social 

media to expand markets and increase sales, and MSME players have the readiness to sell products digitally 

and more widely. 
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PENDAHULUAN 

Surutnya era pandemi beberapa tahun 

yang lalu, banyak pelaku usaha yang mengalami 

kemunduran dan menghadapi berbagai permasa-

lahan seperti penurunan produksi, permodalan, 

dan penjualan namun akhirnya berangsur 

membaik sehingga terlihat peluang yang cukup 

menjanjikan di era normal baru ini. Usaha di 

bidang makanan dan minuman berpeluang 

sangat banyak berpotensi untuk menghasilkan 

pendapatan. Salah satu bentuk usaha yang 

marak menjual makanan dan minuman yaitu 

UMKM (Usaha mikro, kecil dan menengah) 

merupakan kegiatan ekonomi yang dilakukan   

perorangan   maupun   bagian   dari badan usaha 

menengah atau besar menurut Undang-undang 

No. 20/2008. Usaha yang dikelola dengan baik 

akan terlihat bagaimana usaha tersebut dapat 

berkembang sehingga menjadi usaha yang terus 

mengalami kemajuan dan peningkatan. Suatu 

usaha yang mengalami peningkatan omset 

dalam waktu yang cukup lama merupakan salah 

satu hasil kinerja suatu usaha telah terlihat 

bagus. Kewirausahaan merupakan proses 

berkreativitas yang mempunyai risiko cukup 

tinggi dalam memberikan nilai tambah pada 

produk atau jasa pada konsumen ataupun 

masyarakat. Adanya inovasi dan  kreatifitas  

diciptakan  yaitu bertu-juan untuk membe-rikan 

manfaat positif berupa kemudahan dan cara baru 

bagi manusia dalam melakukan aktifitas di 

kehidupan sehari- hari. 

Tidak bisa mengikuti perkembangan 

zaman yang sudah serba efisien dan efektif akan 

berpengaruh pada banyaknya para pelaku 

UMKM yang usahanya gulung tikar. Selain itu, 

adanya kemungkinan kurang mampu bahkan 

tidak pekanya pelaku UMKM untuk menyadari 

serta memnafaatkan peluang yang telah tersedia 

juga    berpengaruh    pada    kegagalan    usaha 

ditengah perkembangan teknologi informasi 

yang berkembang semakin pesat. Kemajuan 

teknologi merupakan suatu hal yang tidak bisa 

dihindari dalam kehidupan saat ini, karena 

kemajuan teknologi pastinya akan berjalan 

sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Para 

pelaku UMKM harus bisa tanggap dan bisa 

mengimbangi kecanggihan teknologi, karena 

sikap tersebut adalah cara untuk bisa bertahan 

dan bersaing dengan para pelaku usaha lainnya. 

Masih minimnya pengetahuan pelaku UMKM 

dalam menggunakan media berbasis online 

dalam melakukan pemasaran merupakan salah 

satu permasalahan umum UMKM di Indonesia 

yang menjadi penyebab terbatasnya jangkauan 

daerah pemasaran. Penggunaan media online 

sebagai sarana pemasaran dan promosi menadi 

salah satu keuntungan yang dapat memung-

kinkan pelaku UMKM untuk melakukan perlu-

asan jangkauan pasar, beberapa diantaranya 

dengan cara membuat website, memanfaatkan 

marketplace dan sosial media untuk mempromo-

sikan produk serta layanan yang dimiliki ke 

masyarakat yang lebih luas dan merata. 

Keuntungan lain dari menggunakan media 

online adalah para pelaku UMKM dapat 

mengembangkan usaha dengan biaya yang 

relatif murah dibandingkan dengan kegiatan 

promosi offline yang memakan banyak biaya 

dan tempat. Namun, diperlukan keseriusan dan 

ketekunan para pelaku usaha dalam melakukan 

pemasaran melalui media online dan perlu 

memberikan waktu lebih atau insentifitas untuk 

mengelola pemasaran melalui media online 

tersebut. 

Media yang sering digunakan oleh pelaku 

usaha adalah digital marketing dikarenakan 

munculnya kemampuan baru konsumen dalam 

mengikuti arus digitalisasi, bahkan beberapa 

perusahaan pun sedikit demi sedikit mulai 

meninggalkan model pemasaran offline 

/konvensinal dan sudah beralih ke pemasaran 
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moderen (Purwati & Latifah, 2022). Melalui 

digital marketing para pelaku usaha dapat 

melakukan komunikasi dan transaksi di setiap 

waktu dan bisa terakses ke seluruh penjuru 

dunia, sehingga konsumen dapat melihat  

berbagai  produk  mealui  internet  dan bisa 

mengetahui informasi mengenai produk yang 

disediakan di internet secara langsung, 

kemudian konsumen lebih mudah untuk 

melakukan pemesanan serta membandingkan 

beberapa produk yang disukai. Shopee menjadi 

salah satu media terbesar dalam bidang 

pemasaran digital untuk memperluas pangsa 

pasar usaha secara online. Adanya fitur-fitur 

yang mempermudah proses transaksi antara 

penjual dengan pembeli mengakibatkan mening-

katnya pengguna shopee secara terus menerus. 

Selain fitur pembayaran yang mudah, adapun 

diskon, chasback, free ongkir, dan lain sebagai-

nya yang diberikan sehingga menjadi alasan 

banyaknya pengguna e-commerce tersebut. 

Selain itu, Whatsapp juga menjadi salah satu 

media sosial peringkat teratas untuk sarana 

kepentingan bisnis dan juga pemasaran. Fitur 

akun bisnis pada aplikasi tersebut sangat 

membantu para pelaku usaha untuk lebih mudah 

mengoptimalkan kegiatan dalam pemanfaatan 

media sosial. Aplikasi ini harus dimanfaatkan 

secara efektif dan efisien seperti membuat 

konten yang menarik untuk melakukan promosi 

produk maupun layanan sehingga dapat menam-

bah inisght yang bertujuan untuk memperluas 

pemasaran di media sosial (Sheily Novitasari, 

2023). Berdasarkan terurainya permasalahan di 

atas, program kepada masyara-kat ini memiliki 

tujuan yaitu memberi pengena-lan pemasaran 

produk melalui media berbasis digital bagi 

UMKM. Seiring dengan adanya      pelaksanaan      

program kepada masayarakat diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan kepada UMKM yang 

masih awam mengenai pemasaran digital. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode  pelaksanaan  kegiatan pengabdian 

untuk UMKM ini dilakukan dengan pengenalan 

dan praktek langsung, yang tahapan pelaksanaan  

dapat  didiskripsikan  pada tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengenalan 

Pemasaran Digital Melalui Media Berbasis 

Online 

No Tahapan Kegiatan 

1 Tahap 

Observasi 

Awal 

Peneliti              turun 

langsung ke lapangan 

untuk mendidentifikasi 

kondisi UMKM yang 

belum       melakukan 

digitalisasi. 

2 Tahap 

Persiapan 

Penyusunan konsep           

program untuk pengena-

lan tentang digitalisasi 

pemasaran mulai dari 

manfaat dan tujuan serta 

mengenalkan beberapa 

platform online yang dapat 

digunakan berjualan. 

3 Penyusunan 

program hasil 

kesepakatan 

1.   Penyesuaian    rencana 

program pengabdian 

2.   Studi    pustaka    

untuk mengumpulkan 

beberapa referensi terkini 

terkait dengan pemasaran 

digital. 

4 Implementasi 

Pelatihan 

Memberikan praktek 

secara langsung untuk 

melakukan pendaftaran 

akun shopee seller serta 

mendaftarkan whatsapp. 

5 Laporan Penyusunan laporan 

Dengan pelatihan ini, diharapkan dapat 

menjalankan bisnis mereka dengan lebih baik di 

era teknologi saat ini sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan mitra UMKM 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemasaran digital melalui e-commerce 

shopee 

Hasil  kegiatan  pengenalan  pemasaran  

digital melalui e-commerce Shopee ini dilihat 

dari kebutuhan mitra yang hanya menjual di 

wilayah Sidoarjo saja sehingga dengan 

menggunakan e- commerce Shopee ini, 

UMKM dapat memanfaatkan teknologi digital 

dengan efektif dan efisien. Para pelaku 

UMKM akan terbantu dalam mendapatkan 

calon konsumen yang lebih luas jangkauannya 

jika menggunakan Shopee. Pelaku UMKM 

akan membuat akun shopee sehingga 

teridentifikasi sebagai shopee seller sehingga 

dapat membuat toko online pada platform ini 

sesuai sesuai dengan bidang usaha yang 

dimiliki. Pengemasan dan pengiriman produk 

harus diperhatikan dalam praktek pembuatan 

toko di shopee    dikarenakan produknya akan 

dikirm ke luar kota juga. Pengemasan produk 

yang bagus dan aman termasuk branding 

usaha, dikarenakan packaging merupakan 

bagian yang sangat penting dalam pemasaran 

online bagi calon konsumen dan berdampak 

pada penilaian toko. Kemasan yang digunakan 

harus di desain dengan  aman untuk melin-

dungi produk yang akan dikirim serta 

memberikan sedikit daya tarik pada kemasan 

agar mendapatkan kepuasan dari    konsumen.    

Melakukan    analisis    dan pengukuran untuk 

melacak kinerja promosi digital dapat 

menggunakan alat analisis yang sudah tersedia 

di platform e-commerce Shopee. Selanjutnya, 

pelaku UMKM harus memperhatikan presen-

tase seperti banyaknya jumlah pengunjung dan 

interaksi pengguna dalam hal komunikasi dan 

penilaian untuk mengetahui   keberhasilan   

pemasaran   digital yang tengah dilakukan. Hal 

tersebut dapat menjadi wawasan dan bahan 

evaluasi untuk membuat perbaikan dan 

penyesuaian yang perlu ditingkatkan dan 

dikurangi dalam upaya digitalisasi UMKM. 

 
Gambar 1. Upload Produk di Shopee 

 

Pemasaran digital melalui media sosial 

whatsapp 

Pelaksanaan   program dilakuakan agar   

fokus pada pengenalan dan peningkatan 

mengenai pemahaman        peaku UMKM dan 

mengoptimalisasi pemasaran digital   UMKM. 

Pendigitalisasian UMKM dapat melibatkan 

pengaplikasian teknolgi digital agar pasar yang 

dijangkau lebih luas, dapat meningkatkan 

visibilitas, serta penjualan yang secara 

konsisten akan meningkat. Whatsapp   

merupakan sosial media dengan banyak 

pengguna karena fitur yang terkesan simpel. 

Pemasaran digital yang dilakukan oleh pelaku 

UMKM yaitu dengan mendaftar whatsapp. 

Pada aplikasi ini, UMKM dapat membuat 

konten menarik   berisikan gambar produk 

beserta list harga ataupun video untuk 

memprmosikan produk agar   menarik 

perhatian dan minat para calon konsumen. 

Pada konten yang dibuat harus relevan dengan 

bidang usaha yang dimiliki dan caption atau 

kalimat yang dicantumkan harus jelas dan 

informatif agar calon konsumen tidak salah 

dalam memahami informasi mengenai produk 
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yang dimiliki. Hal tersebut menjadi nilai 

tambah bagi usaha online apabila mendapat 

respon baik dari calon konsumen. Oleh karena 

itu pengelolaan akun whatsapp yang baik dan 

menarik sangat penting dalam menjangkau 

pasar yang lebih banyak. 

 
Gambar 2. Upload Produk di Whatsapp. 

KESIMPULAN 

Melalui pengenalan dan praktek langsung 

yang dilakukan oleh pelaku UMKM untuk 

mendaftar akun shopee dan media sosial 

Whatsapp serta penulis yang membaca 

beberapa refrensi literatur dengan tema yang 

relevan, masyarakat atau pelaku UMKM akan 

mendapat pengetahuan tentang pentingnya 

pemasaran dengan menggunakan media digital 

di era serba teknologi saat ini, kemudian pelaku 

UMKM juga dapat memanfaatkan platform 

online yang tersedia untuk menjangkau pasar 

yang lebih luas. Para pelaku UMKM menun-

jukkan peningkatan dalam keterampilan digital, 

serta peningkatan dalam penggunaan Shopee 

Seller, whatsapp, dan upload produk. 

Keterbatasan program ini salah satunya masih 

banyak pelaku UMKM yang masih tidak 

terbiasa serta belum beradaptasi ntuk memakai 

aplikasi e-commerce dan media sosial untuk 

melakukan penjualan produk yang dimiliki. 

Oleh karena itu, untuk program selanjutnya 

diharapkan untuk lebih mendampingi para 

pelaku UMKM seperti cara mempertahankan 

penjualan agar selalu meningkat, mendampingi 

pembuatan logo dan banner untuk menunjang 

daya tarik produk agar konsumen merasa ada 

yang baru dari produk yang akan mereka beli.   

Diperlukan juga dukungan lebih lanjut dari 

pihak luar seperti pemerintahan atau kepala 

desa setempat untuk mengayomi pelaku 

UMKM agar dapat memanfaatkan media digital 

secara optimal. Selain itu, impan balik dari 

pelaku UMKM diperlukan untuk penilaian 

efektifitas program ini untuk keperluan 

evaluasi. 
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